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KATAPENGANTAR

Widya Riset Perikanan Tangkap “BAWAL” merupakan wadah untuk menyampaikan informasi hasil penelitian
yang dilakukan para peneliti dari dalam maupun luar lingkup Pusat Penelitian Pengel olaan Perikanan dan Konservasi
Sumber daya Ikan. Informasi-informasi tersebut sangat berguna bagi para pemangku kepentingan (stakeholders)
terutama para pengambil kebijakan sebagai dasar dalam pengelolaan perikanan dan konservasi sumber daya ikan di
laut maupun perairan umum daratan.

Seiring dengan terbitnya Widya Riset Perikanan Tangkap Bawal Volume 7 Nomor 1 April 2015 ini, kami ucapkan
terimakasih kepada para Mitra Bestari atas kesediaannya dalam menelaah beberapa naskah.

Padavolumeini, Bawal menampilkan tujuh artikel hasil penelitian perikanan di perairan umum daratan dan perairan
laut. Tujuh artikel tersebut meliputi: Biologi reproduksi dan kebiasaan makan ikan petek (Leiognathus splendens) di
perairan Banten dan sekitarnya; Biologi reproduksi dan dugaan pemijahan ikan kembung (Rastrelliger brachysoma)
di pantai Utara Jawa; Biologi reproduksi ikan red devil (Amphilopus labiatus) dan (Amphilopuscitrinellus) di waduk
Kedung Ombo, Jawa Tengah; K eanekaragaman hayati sumberdayaikan di estuari SegaraAnakan, Cilacap JawaTengah;
Parameter biologi lobster pasir (Panulirus homarus) di perairan Tabanan, Bali; Fekunditas dan tingkat kematangan
gonad rajungan (Portunus pelagicus) betina mengerami telur di teluk Lasongko, Sulawes Tenggara; Keberadaan
ovarium transucent sebagai indikator musim pemijahan ikan lema Rastrelliger kanagurta (Cuvier, 1816) di teluk
Mayalibit K epulauan RgjaAmpat.

Semua artikel pada edisi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi bidang perikanan tangkap di Indonesia. Redaksi mengucapkan terimakasih atas partisipasi aktif parapenulis
dan semua pihak yang telah berkontribusi dalam edisi ini.

Redaks
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KUMPULANABSTRAK

BIOLOGI REPRODUK S| DAN KEBIASAAN MAKAN
IKAN PETEK (Lelognathussplendens) DI PERAIRAN
BANTEN DAN SEKITARNYA

Prihatiningsih
BAWAL, Vol.7 No.1, Hal: 1-8

ABSTRAK

I kan petek (Leiognathus splendens) adalah salah satu jenis
ikan demersal yang cukup banyak tertangkap di perairan pantai
Laut Jawaseperti di perairan Banten dan sekitarnya. Penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui, biologi reproduks dan kebiasaan
makan ikan petek. Pengambilan contoh ikan petek dilakukan di
Kronjo dan Cituis (Tangerang, Banten) pada Januari—-Desember
2012 dengan aat tangkap jaring cantrang. Hasil penelitian
menunjukkan pola pertumbuhan ikan petek jantan dan betina
bersifat allometrik negatif. Nilai faktor kondisi ikan petek jantan
berkisar 1.483-1.937 dengan rata-rata 1,702 dan betinaberkisar
1.214-2.043 dengan rata-rata 1,768. TKG ikan petek jantan
dan betinaberadapadastadial—V dan didugamusim pemijahan
terjadi beberapakali dalam setahun dan puncaknyaterjadi pada
September. Fekunditasikan petek berkisar 6.483-32.712 butir
telur dengan rata-rata 23.880 butir dengan ukuran diameter telur
berkisar 134-402 pm dengan rata-rata 268 pm. lkan petek
merupakan jenisikan omnivora dengan makanan utamanyayaitu
fitoplankton maupun zooplankton, makanan pelengkapnya
molluska dan krustasea dan makanan tambahannya polychaeta,
larvabivalvadan larvagastropoda.

KATAKUNCI: Biologi reproduksi, kebiasaan makan,
ikan petek, perairan Banten

BIOLOGI REPRODUK S DAN DUGAAN PEMIJAHAN
IKAN KEMBUNG (Rastreliger brachysoma) DI PANTAI
UTARA JAWA

Suwarso
BAWAL, Vol.7 No.1, Hal: 9-16

ABSTRAK

Sumberdaya ikan kembung (Rastrelliger brachysoma)
merupakan ikan ekonomis penting, umumnyahidup di perairan
pantai (zona neritic) dan menjadi komoditi utamabagi perikanan
rakyat di perairan utaraJawa. Jenisini ditangkap secaraintensif
menggunakan pukat cincin mini dan populasinyaakhir-akhir ini
semakin menurun. Kondisi tersebut sangat rawan apalagi stok
yang dieksploitasi berasal dari unit stok sama. Penelitian ikan
kembung dil akukan berdasarkan pengambil an contoh biologi di
beberapatempat pendaratan ikan (Jakarta, Indramayu, Blanakan
dan Tegal) untuk memperoleh karakter biologi reproduksi dan
dugaan pemijahan ikan kembung di pantai utaraJawa. Penelitian
dilaksanakan padabulan Maret sampai dengan November 2010.
Rata-rata ukuran ikan yang tertangkap di Teluk Jakarta lebih
besar dibanding perairan Blanakan dan |ndramayu. Ikan betina
yang tertangkap umumnya belum matang gonad. Ikan dengan
kondisi matang gonad (TKG 1V) sekitar 7% dari keseluruhan
contoh betina. Ikan dalam kondisi matang dengan ukuran gonad
maksimum dan telur transparent/translucent sekitar 2% dan

kondisi mijah (spent) sebanyak 5%. Ikan betina mencapai
kematangan pertama (length-at-fir st-maturity, Lm) padaukuran
16,4 cmFL. Ikan betinamatang (fully mature female) ditandai
dengan berat gonad 24 gram dengan jumlah telur (batch fecundity)
sekitar 5.930 butir. Berdasarkan fluktuasi GSI musim pemijahan
didugaberlangsung mulai bulan Oktober, khususnya perairan di
Teluk Jakarta.

KATAKUNCI: Biologi reproduksi, pemijahan, ikan
kembung, utara Jawa

BIOLOGI REPRODUKSI IKAN RED DEVIL
(Amphilopuslabiatus) dan (Amphilopuscitrinellus) DI
WADUK KEDUNGOMBO, JAWATENGAH

Susilo Adjie
BAWAL, Vol.7 No.1, Hal: 17-24

ABSTRAK

Waduk Kedungombo yang mempunyai luas kurang lebih
4.800 hamerupakan waduk serbaguna. Bagi sektor perikanan,
perairan waduk merupakan sumber dayaa am yang dimanfaatkan
baik untuk kegiatan penangkapan maupun budidaya. Populasi
ikan red devil di waduk Kedung Ombo semakin tidak terkendali
dan memangsaikan komersial lain seperti ikan mas, tawes, nila.
Penelitian untuk mengetahui beberapa aspek biologi (tingkat
kematangan gonad, fekunditas, frekuensi dan musim pemijahan
dan ukuran ikan pertamakali matang gonad) ikan red devil di
waduk Kedung Ombo Jawa Tengah tel eh dilakukan pada bulan
Maret, Mei, Juli dan Oktober 2011. Contoh ikan dikumpulkan
dari hasil tangkapan nelayan yang menggunakan jaring insang.
Hasi| penelitian menunjukkan bahwaikan red devil (A. labiatus)
pertama kali matang gonad pada ukuran panjang total antara
9,66-11,47 cm, sedangkan padaA. citrindlusterjadi padakisaran
panjang total 7,9-11,95 cm. Fekunditas pada A. labiatus berkisar
antara 677-1.378 butir dan pada A. citrinellus berkisar antara
631-2.771 butir. Diameter telur pada A. labiatus berkisar antara
0,4-1,59 mm dan pada A. citrinellus berkisar antara 0,54-2,16
mm. Keragaman ukuran telur ikan A. labiatusdan A. citrinellus
terutamapada TK G 1V menunjukkan bahwaikan ini tergolong
jenis ikan yang memijah sepanjang tahun dan secara parsial
(partial spawner).

KATA KUNCI: Biologi reproduksi, Amphilopus labiatus,
waduk Kedung Ombo, Jawa Tengah

KEANEKARAGAMANHAYATI SUMBERDAYA IKAN
DI ESTUARI SEGARA ANAKAN, CILACAP JAWA
TENGAH

Amula Nurfiarini
BAWAL, \ol.7 No.1, Hal: 25-34

ABSTRAK
Estuari SegaraAnakan dikenal sebagai salah satu estuari yang

potensial dan menjadi habitat penting dalam menyediakan ruang
bagi beragam fauna akuatik, khususnya ikan. Penelitian ini



bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman sumberdayaikan
di Estuari SegaraAnakan. Pendlitian dilakukan padabulan Maret-
Juni 2014. Pengambilan contoh dilakukan di 4 zona, yaitu mulut
estuari, muara sungai, paparan laguna, dan alur sungai berhutan
mangrove. Spesimen ikan dikumpulkan dengan alat tangkap
jaring apong, jaring kantong, jaring tek tek (tram-mel net),
surungan, dan widey. lkan yang terkumpul sebanyak 23.521
ekor, terdiri atas45 famili dan 87 spesies yang didominasi oleh
famili Ambassidae, Engraulidae, Leognathidae, Mugilidae,
Atherinidae, dan Bagridae. Berdasarkan habitat yang didiami,
spesies terbanyak ditemukan di mulut estuari sebanyak 55
spesies, 53 spesies ditemukan di laguna, 54 spesies di muara
sungai, dan 50 spesiesdi alur sungai berhutan mangrove, dan 22
spesies ditemukan diseluruh tipe habitat. Keberadaan juvenil
ikan sebagai bagian dari komposisi terbesar dari spesies
menunjukkan peran ekologis penting estuari sebagai daerah
pemijahan, asuhan dan pembesaran, serta sumber makanan.

KATAKUNCI: Estuari, keanekaragaman ikan, Segara
Anakan

PARAMETERBIOLOGI LOBSTER PASIR (Panulirus
homarus) DI PERAIRAN TABANAN, BALI

Duranta D. Kembaren
BAWAL, Vol.7 No.1, Hal: 35-42

ABSTRAK

Penelitian tentang aspek biologi lobster pasir (Panulirus
homarus) di perairan Tabanan dilakukan pada periode Maret—
Desember 2013. Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek
biologi lobster pasir meliputi nisbah kelamin, sebaran panjang,
kematangan kelamin, hubungan panjang berat dan faktor kondisi.
Pengamatan dan pengukuran aspek biologi dilakukan di tempat
pengumpul lobster dengan sistem sampling acak. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nisbah kelamin lobster pasir berada pada
keadaan seimbang. Hasil tangkapan lobster didominasi oleh
lobster berusiamuda dengan panjang karapas antara47,5—-52,5
mm. Pemijahan terjadi sepanjang tahun dan puncak musim
pemijahan lobster pasir diduga terjadi pada bulan Oktober.
Persamaan hubungan panjang dan berat |obster jantan adalah
W= 0,0021 L2™° dan betina adalah W= 0,0016 L28%, Sifat
pertumbuhan lobster pasir adalah allometrik negatif. Faktor
kondisi relatif rendah pada saat musim pemijahan dan semakin
menurun seiring dengan bertambah panjangnya ukuran karapas
lobster. Rata-rata ukuran lobster yang tertangkap lebih kecil
dari ukuran matang kelamin. Oleh karenaitu disarankan untuk
menetapkan ukuran minimum yang bol eh ditangkap yaitu diatas
68,52 mm.

KATAKUNCI: Parameter biologi, lobster pasir, perairan
Tabanan

FEKUNDITASDAN TINGKAT KEMATANGAN GONAD
RAJUNGAN (Portunus pelagicus) BETINA
MENGERAMI TELUR DI TELUK LASONGKO,
SULAWESI TENGGARA

Abdul Hamid
BAWAL, Vol.7 No.1, Hal: 43-50

ABSTRAK

Kgjian kematangan gonad padarajungan betinamengerami
telur dan fekunditas berdasarkan warna telur masih terbatas.

Penelitian ini menganalisis fekunditas dan tingkat kematangan
gonad rajungan betina mengerami telur di Teluk Lasongko,
dilakukan dari bulan April 2013 sampai Maret 2014. Fekunditas
rajungan dianalisis berdasarkan kelas ukuran tubuh dan warna
rajungan betina mengerami telur. Tingkat kematangan gonad
ditentukan berdasarkan perubahan warna dan morfol ogi gonad.
Fekunditasrajungan berkisar 69.747-2.078.874 butir dengan |ebar
karapas 86,6-162,3 mm. Fekunditasragjungan bervarias terhadap
ukuran tubuh dan warna ragjungan mengerami telur, serta
berkorelas dengan ukuran tubuh dan berat telur. Rgjungan betina
mengerami telur ditemukan dari TKG | sampai 1V. Fekunditas
rgiungan di perairan ini tergolong sedang sampai tinggi, rgjungan
betinamengerami telur berwarnakuning dan orange didominasi
belum matang gonad sedangkan berwarna coklat dan abu-abu
gelap didominasi matang gonad.

KATAKUNCI: Rajungan, fekunditas, kematangan gonad,
Teluk Lasongko

KEBERADAAN OVARIUM TRANSLUCENT SEBAGAI
INDIKATOR MUSIM PEMIJAHAN IKAN LEMA
Rastrelliger kanagurta (Cuvier, 1816) DI TELUK
MAYALIBITKEPULAUAN RAJA AMPAT

Dian Oktaviani
BAWAL, Vol.7 No.1, Hal: 51-57

ABSTRAK

Tersedianya data dan informasi tentang musim pemijahan
merupakan salah satu komponen biologi yang berperan penting
bagi perlindungan sedian induk dalam rangka menjamin
kelangsungan sumber dayaikan secaraberkelanjutan. lkan Lema
merupakan ikan pelagis kecil yang termasuk dalam Genus
Rastrelliger dengansifat reproduksinya dikel ompokkan sebagai
partial spawner. Kelompok jenis ini sulit untuk ditentukan
puncak musim pemijahannyakarenatingkat kematangan sexual
IV ditemukan setiap bulan. Oleh karena itu, suatu upaya
penelitian telah dilakukan untuk mengetahui karakteristik
ovariumtingkat 1V dan hasilnyadapat dijadikan indikator yang
ditujukan untuk menentukan puncak musim pemijahan jenis
ikan Lemayang tergolong sebagai partial spawner. Ikanlema
Rastrelliger kanagurta (Cuvier, 1816) merupakan hasil
tangkapan utama nelayan di Teluk Mayalibit yang beroperasi
dengan perahu tanpamotor yang dilengkapi dengan lampu pada
periode gelap bulan. Pengukuran dilakukan pada kurun waktu
bulan Maret 2011 sampai dengan Februari 2012. Pengamatan
terhadap sejumlah 656 specimen ovarium tingkat 1V dengan
rerata55 spesimen/bulan) yang telah dikumpulkan padaperiode
tersebut. Analisis makroskopik difokuskan terhadap gonad
betina (ovarium) padatingkat 1V yang diklasifikasikan sebagai
ovarium translucent. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai
frekuensi sampel bulanan terhadap ovarium translucent (51—
100 % hydrated oocyte) memperlihatkan bahwa puncak musim
pemijahan terjadi pada September (15,4 % dan 24,0 %), Oktober
(12,8 dan 9,4 %), dan November (17,9 % dan 13,2 %). Temuan
ini memberikan indikasi nyata bahwa tingginya frekuensi
kejadian ovarium translucent dapat dijadikan indikator
penentuan puncak musim pemijahan.

KATAKUNCI: Pemijahan, ovarium translucent,
Rastrelliger kanagurta, RajaAmpat
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